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LAMPIRAN TABEL 

Tabel 4.1 Daftar Kepala Madrasah Tiap Periode 

No Nama Kepala Madrasah Priode Nama Madrasah 
1 Ibnu Hasyim, BA 1979 s/d 1982 MAN Kutacane 

2 Radjasah 1989 s/d 1990 MAN Kutacane 

3 Abu Bakar Syama’un 1991 s/d 1991 MAN Kutacane 
4 Drs. H. Abd. Muthalib 1991 s/d 1995 MAN Kutacane 

5 Drs. Hasan Basri 1996 s/d 1997 MAN Kutacane 

6 Abd. Rahman. K, S. Ag 1997 s/d 2000 MAN Kutacane 

7 Drs. T. Isbrahim 2000 s/d 2003 MAN Kutacane 
8 M. Idris, S. Ag, M.Pd 2003 s/d 2007 MAN Kutacane 

9 Drs. Baharudin 2007 s/d 2009 MAN Kutacane 

10 Drs. Djaharudin, M.Pd 2009 s/d 2011 MAN Kutacane 
11 Drs. Baharuddin P 2011 s/d 2011 MAN Kutacane 

12 Drs. M. Syaukani 2011 s/d 2014 MAN Kutacane 

13 Ahmad, S.PdI 2014 s/d 2018 MAN 1 Aceh 

Tenggara 14 M. Rahdi, S.Ag, MM 2018 s/d 2021 MAN 1 Aceh 

Tenggara 15 Jamaluddin, S.Ag 2021 sekarang MAN 1 Aceh 

Tenggara  

Tabel 4.2 Tenaga Kependidikan 

No Tenaga Kependidikan Jumlah 

1 Jumlah Personil 68 

2 Jumlah Guru 60 

3 Tenaga Kependidikan 8 

4 Laki-laki 22 

5 Perempuan 38 

6 PNS 27 

7 Non PNS 29 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Siswa 

No Rekapitulasi Siswa Jumlah 

1 Jumlah Siswa 942 

2 Jumlah Rombel 29 

3 Siswa Berkebutuhan Khusus 2 

4 Jurusan IPA 209 

5 Jurusan IPS 118 
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN DATA WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA MADRASAH 

PENELITIAN TENTANG STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA 

MADRASAH DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PROFESIONAL GURU DI MAN 1 

ACEH TENGGARA 

A. Identitas  

Nama Sekolah  : MAN 1 Aceh Tenggara 

Alamat Sekolah  : Jl. Iskandar Muda No. 5, Kutacane, Kec. 

Babussalam, Kab. Aceh Tenggara 

Jabatan di Sekolah  : Kepala Madrasah 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Straegi kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru di MAN 1 Aceh Tenggara 

1. Bagaimana bapak mendefinisikan peran kepala madrasah sebagai 

administrator dalam meningkatkan kompetensi profesional guru? 

2. Apa saja strategi utama yang bapak terapkan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru? 

3. Bagaimana bapak mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan bagi para guru? 

4. Apakah bapak bisa menjelaskan inisiatif atau program pelatihan terbaru yang 

telah bapak implementasikan untuk para guru? 

5. Bagaimana bapak memfasilitasi dan mendukung guru dalam mengikuti 

pelatihan atau workshop di luar madrasah? 

6. Bagaimana bapak menilai efektivitas program pengembangan profesional yang 

telah diterapkan dan bagaimana indikator keberhasilannya? 

7. Seberapa penting peran kolaborasi antar guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru, dan bagaimana bapak ikut serta dalam kolaborasi tersebut? 

8. Bagaimana bapak memastikan bahwa peningkatan kompetensi profesional 

guru berdampak langsung pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa? 
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9. Apa tantangan terbesar yang bapak hadapi dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru, dan bagaimana Anda mengatasinya? 

10. Bagaimana bapak melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan 

terkait program pengembangan profesional di madrasah? 

2. Straegi kepemimpinan kepala madrasah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru di MAN 1 Aceh Tenggara 

1. Bagaimana bapak menggambarkan peran sebagai supervisor dalam konteks 

pengembangan kompetensi profesional guru di MAN 1 Aceh Tenggara? 

2. Menurut bapak, apa saja langkah-langkah konkret yang bapak ambil sebagai 

supervisor untuk meningkatkan kompetensi profesional guru? 

3. Bisakah bapak menjelaskan pendekatan atau metode supervisi yang bapak 

gunakan untuk membantu guru-guru di MAN 1 Aceh Tenggara? 

4. Bagaimana bapak melakukan observasi kelas dan memberikan umpan balik 

konstruktif kepada para guru? 

5. Apa strategi yang bapak gunakan dalam mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan profesional individu bagi setiap guru? 

6. Bagaimana bapak memastikan bahwa program supervisi tersebut sejalan 

dengan tujuan dan kebutuhan pendidikan di MAN 1 Aceh Tenggara? 

7. Bagaimana bapak melibatkan guru dalam proses perencanaan dan evaluasi 

program pengembangan profesional? 

8. Apa tantangan utama yang bapak hadapi dalam melaksanakan tugas supervisi? 

9. Bagaimana bapak memfasilitasi kolaborasi antar guru untuk saling berbagi 

pengetahuan dan praktik terbaik? 

10. Bagaimana bapak mengukur dampak dari program supervisi terhadap 

peningkatan kompetensi profesional guru dan hasil belajar siswa? 

3. Straegi kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru di MAN 1 Aceh Tenggara Aceh 

Tenggara 

1. Bagaimana peran bapak sebagai manajer dalam upaya meningkatkan 

kompetensi profesional guru di MAN 1 Aceh Tenggara? 

2. Apa visi dan misi bapak dalam mengelola pengembangan profesional guru di 

madrasah ini? 
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3. Apa saja strategi utama yang bapak terapkan sebagai manajer untuk 

mendukung peningkatan kompetensi profesional guru? 

4. Bagaimana bapak mengidentifikasi dan merencanakan kebutuhan pelatihan 

dan pengembangan bagi para guru? 

5. Bisakah bapak menjelaskan kebijakan atau program khusus yang telah bapak 

implementasikan untuk mendukung pengembangan profesional guru? 

6. Bagaimana bapak mengalokasikan sumber daya, termasuk anggaran dan 

waktu, untuk program pengembangan profesional guru tersebut? 

7. Bagaimana bapak mengukur efektivitas program dan kebijakan yang 

diterapkan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru? 

8. Bagaimana bapak mendorong inovasi dan peningkatan berkelanjutan di 

kalangan guru? 

9. Bagaimana bapak menangani tantangan atau hambatan yang muncul dalam 

proses manajemen pengembangan profesional guru? 

10. Bagaimana bapak memastikan keterlibatan dan partisipasi aktif dari para guru 

dalam program-program pengembangan professional tersebut? 

4. Straegi kepemimpinan kepala madrasah sebagai motivator dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru di MAN 1 Aceh Tenggara Aceh 

Tenggara 

1. Bagaimana bapak mendefinisikan peran sebagai motivator dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 1 Aceh Tenggara? 

2. Apa saja strategi utama yang bapak gunakan untuk memotivasi guru-guru agar 

terus berkembang secara profesional? 

3. Bagaimana bapak membangun dan memelihara budaya kerja yang positif dan 

inspiratif di kalangan guru? 

4. Bisakah bapak memberikan contoh konkret tentang cara bapak bagaimana 

memberikan motivasi kepada guru-guru saat menghadapi tantangan dalam 

pekerjaan mereka? 

5. Apa pendekatan bapak dalam mengenali dan mengapresiasi prestasi dan usaha 

guru? 

6. Bagaimana bapak membantu guru-guru menemukan tujuan dan sasaran 

profesional mereka, dan bagaimana bapak mendukung pencapaian mereka? 
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7. Apa peran komunikasi bapak dalam strategi motivasi, dan bagaimana bapak 

memastikan komunikasi yang efektif dengan para guru? 

8. Bagaimana bapak melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan rasa memiliki dan motivasi mereka? 

9. Bagaimana bapak menangani situasi ketika seorang guru tampak kurang 

termotivasi atau mengalami penurunan kinerja? 

10. Apa tindakan spesifik yang bapak ambil untuk mendorong kerjasama dan 

saling mendukung antar guru dalam rangka meningkatkan kompetensi 

profesional guru tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

   
 

 
 
 
 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MAN 1 

ACEH TENGGARA

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : MAN 1 Aceh Tenggara 

Alamat Sekolah : Jl. Iskandar Muda No. 5, Kutacane, Kec. Babussalam, Kab. 

Aceh Tenggara 

Jabatan di Sekolah : Guru 

 
B. Pedoman Wawancara 

1. Selama bapak/ibu mengajar di sekolah ini, bagaimana cara bapak/ibu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi permasalahan yang terjadi ketika proses 

mengajar di kelas? 

3. Apa saja langkah atau upaya yang bapak/ibu lakukan untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan? 

4. Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan pelatihan atau workshop yang disediakan 

oleh sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional? 

5. Bisakah bapak/ibu menceritakan pengalaman dengan program pengembangan 

profesional yang paling berdampak bagi karier mengajar? 

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan keterampilan atau pengetahuan baru yang 

diperoleh dari pelatihan dalam proses pengajaran sehari-hari? 

7. Seberapa penting kerjasama dengan rekan sejawat dalam meningkatkan 

kompetensi profesional bapak/ibu? 

8. Apa tantangan terbesar yang bapak/ibu hadapi dalam usaha meningkatkan 

kompetensi professional? 

9. Bagaimana bapak/ibu menilai efektivitas program atau kegiatan 

pengembangan profesional yang Anda ikuti? 

10. Apa harapan atau rekomendasi bapak/ibu untuk program pengembangan 

profesional di masa mendatang agar lebih efektif dalam mendukung 

peningkatan kompetensi guru? 



 

   
 

 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 2 PEDOMAN PENGUMPULAN DATA OBSERVASI 

 

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN TENTANG STRATEGI 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MAN 1 ACEH TENGGARA 

 

A. Identitas Responden 

Tanggal Observasi :  

Nama Madrasah  : MAN 1 Aceh Tenggara Aceh Tenggara 

Alamat Madrasah : Jl. Iskandar Muda No. 5, Kutacane, Kec. 

Babussalam, Kab. Aceh Tenggara 

Nama Subyek Penelitian : Strategi kepemimpinan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru di man 1 Aceh tenggara 

Jabatan di Madrasah : Kepala Madrasah dan guru 

 
B. Pedoman Observasi (Observasi Guide) 

1. mengamati kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh kepala madrasah di 

lingkungan sekolah. 

2. Perhatikan interaksi kepala madrasah dengan staf guru, siswa, dan pihak 

terkait lainya. 

3. Mencatat strategi dan tindakan yang diambil kepala sekolah untuk 

memotivasi dan menginsprirasi staf guru. 

4. Mengamati cara kepala madrasah dalam mengelola sumber daya manusia, 

keuangan, dan sarana prasarana sekolah. 

5. Evaluasi kegiatan pengembangan diri yang diEvaluasi kegiatan 

pengembangan diri yang di sampaikan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi guru. 

6. Meninjau keberhasilan kepala madrasah dalam menciptakan kinerja yang 

kondisif dan membangun hubungan yang harmonis antara guru. 

7. Mencatat tindkaan kepala madrasah dalam menvasilitasi inovasi dan 

pengembangan kurikulum yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. 
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8. Meninjau kegiatan pembianaan yang dilakukan oleh kepala madrasah 

terhadap kinerja guru. 

9. Memperhatikan upaya kepala madrasah dalam mengeklola konflik dan 

menyelesaikan masalah internal di sekolah. 

10. Evaluasi keseluruhan efektivitas kepala madrasah dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kompetensi professional guru 

di MAN 1 Aceh Tenggara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 3 PEDOMAN PENGUMPULAN DATA DOKUMENTASI 

 

PEDOMAN STUDY DOKUMENTASI PENELITIAN TENTANG 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MAN 1 

KUTACANE KAB. ACEH TENGGARA 

Data-data study dokumentasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dokumentasi dalam kegiatan wawancara dengan kepala madrasah. 

2. Dokumentasi dalam kegiatan wawancara dengan guru. 

3. Dokumentasi dalam kegiatan observasi langsung terhadap kegiatan yang 

dilakukan kepala madrasah sebagai administrator, supervisor, manajer, dan 

motivator dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. 

4. Dokumentasi dalam kegiatan observasi langsung terhadap kegiatan yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme. 

5. Dokumentasi Surat Izin Penelitian. 
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LAMPIRAN 4 HASIL PENGUMPULAN DATA OBSERVASI
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Gambar 1 MAN 1 Aceh Tenggara 

 

Gambar 2 Kepala Sekolah Mengadakan Rapat Rutin Guru 
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Gambar 3 Guru mengajar di Kelas 

   Gambar 4 Siswa Belajar di Kelas 



 

   
 

103  
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

Lampiran 5 Hasil Pengumpulan Data Studi Dokumentasi 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Kepala Maadrasah Bapak Jamaluddin, S Ag 
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Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Juwita Amanah, S. Pd 
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Wawancara dengan Ibu Rasidah, S. Pd 
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Wawancara dengan Bapak Fahrizal Hammi, S. Pd 
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Wawancara dengan Ibu Nabila Khairul Husna, S. Psi 
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